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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasaran hasil serta rangkuman dari delapan karya seni grafis yang

ditampilkan tersebut, tidak terlepas dari keinginan untuk merealisasikan

sebagian kecil dari potret manusia. Karya-karya ini lahir dari ide,

pandangan, penghayatan, dan pengamatan pengkarya sendiri dalam

kehidupan sehari-hari.

Dari proses tersebut menambah pengalaman tersendiri bagi pengkarya

terhadap realita yang dilihat, sehingga menjadi petunjuk menghadapi dan

menyikapinya dengan baik. Ide atau gagasan yang mendasari terciptanya

karya ini muncul dari bentuk perhatian dan ketertarikan pengkarya akan

bahasa tubuh manusia, adalah sesuatu hal yang terindahkan atau

terabaikan dari sesuatu yang teramati secara mendalam bagi pengkarya,

juga dari pengalaman dan pengamatan yang dialami sendiri serta melihat

lingkungan sekitar. Perkembangan ide tersebut maka muncul bentuk-

bentuk ekspresi wajah, postur dan gerakan anggota tubuh sebagai bahasa

ungkapan untuk mencapai maksud yang ingin disampaikan. Sehingga dari

amatan-amatan yang dilakukan maka pengkarya menemukan tema

“Bahasa Tubuh sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Grafis”.

Karya yang berhasil diciptakan berjumlah delapan karya. Diwujudkan

melalui medium kanvas, dengan ukuran yang bervariasi. Menggunakan

tekik serigraphy dengan sub teknik stensil print, dalam bentuk

representasi, dengan media 2 dimensi, yaitu seni grafis melalui teknik
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serigraphy. Penggunaan media dan teknik ini karena pengkarya merasakan

ada kemudahan dan pencapaian karya yang transparance dari repetisi

bentuk karya dengan menghasilkan sensasi akan kekayaan warna yang

menarik

Pesan non verbal memberikan “informasi tambahan” saat

berkomunikasi & berinteraksi, membuka “kebocoran emosi” (emotional

leakage) bagi lawan bicara. Muaranya adalah memungkinkan orang lain

“membaca” tanda non verbal itu untuk diartikan dan dimaknai.

B. Saran

Berdasarkan kesimpuan yang pengkarya kemukakan diatas,

selanjutnya direkomendasiakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam proses cetak saring dituntut kesabaran dan ketelitian, karena

ini membutuhkan waktu yang cukup lama, supaya hasil karya

dibuat dapat maksimal dan sesuai yang diharapkan.

2. Kepada mahasiswa yang akan megambil karya akhir, sebaiknya

sebelum membuat sebuah karya terlebih dahulu dilakukan survey.
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